BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, kondisi suhu penyimpanan setelah digunakan selama lima
minggu mempengaruhi sterilitas sediaan tetes mata.

Kedua, sediaan tetes mata minggu kelima sampel C disuhu ruang pada
media BHI (Brain Heart Infusion) menunjukkan hasil tidak steril dan tidak
memenuhi syarat lagi sehingga tidak aman untuk digunakan secara berulang
dalam jangka waktu yang lama (lebih dari 1 bulan) adanya kontaminasi bakteri,
sedangkan sampel A, B, D, dan E pada medi BHI (Brain Heart Infusion)

menunjukan hasil steril tidak adanya kontaminasi bakteri.

B. Saran
Berdasarkan atas penelitian yang telah dilakukan maka disarankan :
Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan sediaan teteas mata yang

sedang digunakan oleh masyarakat untuk melihat adanya kontaminasi bakteri.
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Lampiran 1. Alat-alat penelitian
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Lampiran 2. Uji Fertilitas dan uji sterilitas media

Uji Fertilitas media

BHI (Brain Heart SGA (Saboraud Thyoglicolat
Infusion Agar ) Glukosa Agar)
Fertil

\7 —_—

Bakteri Escherichia coli Candida albicans Bakteri Stapylococus
Aureus

Dilihat dibawah

mikroskop
Dilihat dibawah Dilihat dibawah mikroskop
mikroskop
Uji biokim Uji katalase dan koagulase

Uji sterilitas media
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Media BHI (Brain Heart

Infusion )

Media SGA ( Saboraud
Glukosa Agar)

Media Thyoglicolate

Lampiran 3. Hasil pemeriksaan sterilitas minggu 1

BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu dingin

Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh
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SGA (Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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Thyoglicolate hari 1 dan 7

Sampel Hari pertama

Hari ketujuh
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BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu ruang

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA ( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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Sampel

Hari ketujuh
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Lampiran 4. Hasil pemeriksaan sterilitas minggu 2

BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu dingin

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA ( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu ruang

59

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7 suhu ruang
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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Lampiran 5. Hasil pemeriksaan sterilitas minggu 3

BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu dingin

Sampel Hari pertama Hari ketujuh




SGA (Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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BHI (Brain Heart Infusion Agar ) hari 1 dan 7 suhu ruang
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Sampel Hari pertama




SGA ( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7

66

Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh
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Thyoglicolate hari 1 dan 7

Sampel Hari pertama
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Lampiran 6. Hasil pemeriksaan sterilitas minggu 4

BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu dingin

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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Sampel Hari pertama
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BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu ruang
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Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7

Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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Lampiran 7. Hasil pemeriksaan sterilitas minggu 5

BHI (Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu dingin
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Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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Sampel
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Hari pertama

Hari ketujuh




BHI(Brain Heart Infusion) hari 1 dan 7 suhu ruang
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Sampel Hari pertama Hari ketujuh
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SGA ( Saboraud Glukosa Agar) hari 1 dan 7
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Sampel

Hari pertama

Hari ketujuh




Thyoglicolate hari 1 dan 7
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Sampel Hari ketujuh
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Lampiran 8. Hasil pemeriksaan sampel C suhu ruang minggu kelima

BHI suhu dingin BHI suhu dingin




